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METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untekperbaiki dan
meningkatkan kualitas serta profesionalisme gurandamenangani proses
belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran dapapdi. Data yang diperoleh
berupa data deskriptif dan kuantitatif yang mengdran perhitungan statistik

sederhana.Berdasarkan masalah yang disebutkan di muka, makay y

menjadi tujuan penelitian ini adatah

1. Untuk mengetahui bagaimana  karakteristik pokok baha
keanekaragaman makhluk hidup dalam pembelajarafogbia@engan
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction).

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan mMoABRCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam pembelajaran biologi kelas VII
MTs Al-Wathoniyyah Pedurungan Semarang pada pokeakasan
keanekaragaman makhluk hidup terhadap hasil bedagarta didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di TSl Al-
Wathoniyyah Pedurungan Semarang. Peneliti mengatokdsi atau
tempat ini dengan pertimbangan mudah terjangkata skekat dengan
rumah peneliti, sehingga memudahkan dalam menataj geluang waktu
yang luas dan subjek penelitian yang sangat sdsugian profesi penulis.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini diadakan selama 2 bulan terhitun¢amain penelitian
secara lisan dan tertulis dengan surat rekomernt#asilAIN Walisongo
Semarang. Sedangkan pelaksanaan penelitian atagurppolan data

mulai bulan April 2010 sampai dengan Mei 2010 yaitiwa kelas VII.
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C. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Ws Al-
Wathoniyyah Bugen Tlogosari Kecamatan Pedurungasupaten Semarang.
Pertimbangan penulis mengambil subjek penelitissetaut di mana kelas Vi
membutuhkan motivasi, perhatian, kepercayaan ddhingga kepuasan
diperoleh peserta didik.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitiamakan kelas
(classroom action research), pengertian penelitian tindakan kelas untuk
mengidentifikasi penelitian kelas adalah peneliy@mg mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantitusiradakan yang dilakukan
dalam disiplininquiry, atau suatu usaha seseorang untuk memahami aga yan
sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah prpsesaikan dan perubahan.

Penelitian Tindakan Kelas dapat dilakukan tidakyladi ruang kelas,
tetapi di mana saja tempatnya, yang penting adel@mekok anak yang
sedang belajéfr.

Tindakan kelas ini terdiri atas 2 siklus, setiaglus meliputi 4
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, obsataagsiefleksi. Refleksi dari
siklus pertama digunakan sebagai patokan untuk apenb tindakan
pelaksanaan siklus selanjutnya. Alur penelitiadakan kelas ini dapat dilihat

pada Gambar 1 berikut.:

! Rochiati wiriaatdajaMetode Penelitian Tindakan Kelas,untuk Meningkatkan Kualita
Sinerja Guru dan Dosen, (Bandung : PT Remaja rosdakarya,20981)]11

2 Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006 ),
him. 3.
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Gambar 1.1 Bagan alur penelitian tindakan k&las.

Adapun uraian masing-masing tahapan pada bagarmiadtas adalah
sebagai berikut :
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menentukan foéustiwa yang
perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati, kému membuat
instrumen pengamatan untuk merekam fakta yangdiesgdama tindakan
berlangsund.
2. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini rancangan strategi dan skenariagyeae pembelajaran
akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut saausebelumnya telah
dilatihkan kepada si pelaksana tindakan (guru) kudiapat diterapkan di

kelas sesuai dengan skenariofya.

® Rochiati wiriaatdajaQp.cit., him. 13.

* SuhardjonoPendliti Tindakan Kelas Sebagai Kegiatan Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2002), him. 75.

®1bid, him. 77.
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3. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambaas) dintuk
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telaltapensasarah.

Pada tahap ini, peneliti (atau guru apabila iaiheéak sebagai peneliti)
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal ygegludan dan
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsungeliRen data ini
dilakukan dengan menggunakan format observasi pemilaian yang
telah disusun, termasuk juga pengamatan secaraatcepeiaksanaan
skenario tindakan dari waktu ke waktu serta damyakerhadap proses
dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan tddperupa data
kuantitatif (hasil tes, kuis, presentasi, nilaidagdll) atau data kualitatif
yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias stavelain-lain’

4. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara meruyretindakan
yang telah dilakukan, berdasarkan data yang teedumpul, kemudian
dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakag telah dilakukari.

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, gemilaian
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang #dakuika terdapat
masalah dari proses refleksi maka dilakukan prgsssgkajian ulang
melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatanrggeanaan ulang,
tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga pafaman dapat
diatasi.

Penelitian  tindakan kelas (PTK) ini terdiri dari adu
siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali perteanuyang masing-masing
pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran.i kadeluruhan
pelaksanaan tindakan kelas ini memerlukan 8 jasigrain.

® Suharsimi Arikunto Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 127
"lbid., him. 78.
® 1bid., him. 80.
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Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini adsdahgai berikut :
1. PraSklus

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti yapada

pembelajaran biologi kelas VII MTs Al-Wathoniyyahedtirungan

Semarang nampak bahwa keaktifan dan kinerja peskdi& belum

optimal, 60 persen peserta didik kurang membepaederhadap materi

dari guru, pembelajaran di kelas masih terfokusappadu sebagai sumber

utama pengetahuan. Oleh karena itu perlu disusucana pembelajaran

yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik.

Adapun perencanaan tindakan yang akan penelitikéakidengan

mempersiapkan hal-hal sebagai berikut :

a. Persiapan.

1)

2)

Membuat silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Rgsnine).

Dalam silabus mata pelajaran biologi konsep lingjam
memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, indikator pembelajaran, pengalamdéagjaoesiswa,
sistem penilaian/tagihan, alokasi waktu, dan aledfsa/sumber
belajar. Berdasarkan silabus, persiapan pembefaditaangkan
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mkmngleah-
langkah pelaksanaan pembelajaran secara rinci.

Mempersiapkan skenario pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran konsep lingkungan dilakuka
dengan metode observasi dan diskusi melalui modRCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah. Setidpssitilakukan
refleksi untuk menganalisa pelaksanaan tindakan.

b. Penyusunan Instrumen.

Instrumen ialah alat bantu yang digunakan datemgumpulan

data dalam penelitian. Instrumen yang digunakarahdapal-soal yang
dibuat peneliti sendiri, sehingga perlu diujicobakmtuk mengetahui

baik tidaknya soal tersebut. Komposisi soal yariguali disesuaikan
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dengan indikator pembelajaran konsep lingkungamgkah-langkah
penyusunan instrumen dalam penelitian ini adaldaga berikut.
(1). Menentukan materi lingkungan.
(2). Menyusun kisi-kisi soal.
(3). Menyusun soal sesuai dengan kisi-kisi yanghtelitentukan, yaitu
sejumlah 20 soal untuk tiap siklus.
2. Pelaksanaan Siklus| dan Siklus||
Pelaksanaan tindakan yang akan peneliti lakukargateriahapan-
tahapan tindakan sebagaimana yang tercantum dalkenarso
pembelajaran. Adapun tindakan yang akan penédtitikan adalah sebagai
berikut:
a. Siklusl
Pada siklus | standar kompetensi dasar yang hacepal
adalah:
1. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
2. Mengklasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri-gi@ing diamati.
Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut :
1) Perencanaan
a. Peneliti menyusun soal-soal siklus |, merancanghsbapran
menggunakan metode ceramah disertai apersepsudaor h
b. Peneliti menyiapkan lembar observasi, pendokumimas
lembar refleksi dan evaluasi.
2) Tindakan
a. Peneliti memberikan informasi awal tentang jalannya
pembelajaran secara singkat, jelas, dan penuh rsiasa
kehangatan.
b. Peneliti melakukan apersepsi tentang materi dairiroakhluk
hidup dan klasifikasi makhluk hidup kepada muridrighu
c. Peneliti menyampaikan materi ciri-ciri makhluk hpdwdan
klasifikasi makhluk hidup menggunakan metode celama

disertai dengan apersepsi dan humor untuk menikghkat
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motivasi murid-murid, murid-murid mendengarkan dan
menjawab pertanyaan dari guru.

d. Peneliti mengaitkan materi ciri-ciri  makhluk hidudan
klasifikasi makhluk hidup dengan kehidupan muridrihuya,
murid-murid diminta untuk menceritakan pengalamanny
tentang ciri-ciri makhluk hidup yang diketahuinya.

e. Murid-murid diminta untuk menuliskan nama ilmiahbkeapa
hewan dan tumbuhan.

f.  Murid-murid diminta untuk membandingkan ciri-cirhlksus
tiap kingdom dalam sistem lima kingdom dan memlagrik
contohnya.

g. Peneliti memberikan kesempatan kepada murid-munigiku
bertanya maupun mengemukakan pendapatnya tentagici
makhluk hidup dan klasifikasi makhluk hidup.

h. Peneliti memberikan penghargaan kepada murid pedéik
berupa sanjungan, pujian dan berusaha menumbuhkan
semangat belajar dan rasa percaya diri peserta didi

I. Peneliti membagikan soal-soal siklus |, murid-mudidhinta
untuk mengerjakannya.

3) Pengamatan atau Observasi

a. Peneliti mengamati aktivitas peserta didik selamasgs
pembelajaran berlangsung.

b. Peneliti mengamati perubahan-perubahan respontpeadidik
selama pembelajaran berlangsung setelah diberikdinansi.

c. Peneliti mengamati atau mencatat siswa yang akaf) berani
menjawab pertanyaan.

4) Refleksi

a. Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpula
sementara terhadap pelaksanaan pengajaran padalsikl

b. Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan peréailpada

pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus II.



36

b. Siklusll
Pada prinsipnya semua kegiatan siklus Il hampirasdengan
kegiatan siklus I, siklus Il merupakan perbaikan dilus I, terutama
didasarkan atas hasil refleksi pada siklus I. Metgeng digunakan

adalah diskusi, sebagaimana firman Allah SWT :

* Forde BIYHE @ORNOTOEO o RIONEZ+o
B¢ G Jdrve@d B F2Vhrw 86 GCRQW
SHoH*Q MW@ e XIMNORNEHXIN G ®>¢m
B Mo wddREO $INY BX00 Y HE

AU & B OR E3-Ra g oo
J2€00= 0, AN PIo R €0
) BOIIT Do de ONx 2RI O XA €0

i (Ves....

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berl#mah lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap kerasbkdiati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingniCarena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereakan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itUQ.S. Ali
Imron : 159).

Pada siklus 1l kompetensi dasar yang harus dicaeaigan
mendeskripsikan keragaman pada sistem organish&iugan mulai
dari tingkat sel sampai organisme.

Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut :

1) Perencanaan
a. Peneliti menyusun soal-soal siklus Il, merancanglgntukan
kelompok.
b. Peneliti menyiapkan lembar observasi dan pendoktasim.
2) Tindakan
a. Peneliti menanyakan kabar peserta didik dan mekanya
kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran.
b. Peneliti melakukan apersepsi tentang materi organis
kehidupan, peserta didik menjawab pertanyaan-pergandari

guru.
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c. Peneliti menyampaikan materi organisasi kehidupangdn
menggunakan variasi suasana, intonasi nada, maggyakan-
gerakan agar peserta didik termotivasi mengikutgidtan
pembelajaran

d. Peneliti membagi peserta didik menjadi 8 kelompok
berdasarkan urutan tempat duduk.

e. Peneliti memberikan instruksi kepada masing-masing
kelompok untuk menggambar sel hewan dan sel tunmhuha
membedakan ciri-ciri sel tumbuhan dan sel hewan dan
memberikan contoh-contoh sel, jaringan, organesisbrgan,
dan organisme.

f. Tiap kelompok mendiskusikan tentang ciri-ciri selwan dan
sel tumbuhan, dan memberikan contoh-contoh sdahggan,
organ, sistem organ, dan organisme.

g. Tiap anggota kelompok mempresentasikan dihadapan
kelompoknya sesuai dengan tugasnya masing-masiggota
kelompok vyang lain mendengarkan dengan seksama,
mengoreksi dan memberikan pujian kepada anggotaniaik
yang melakukan presentasi.

h. Peneliti memberikan pujian kepada tiap-tiap kelokngiskusi
dan memberikan nilai yang sesuai.

I. Peneliti membagikan soal-soal siklus I, pesertikddiminta
untuk mengerjakannya.

3) Pengamatan atau Observasi

a. Peneliti mengamati aktivitas peserta didik selamasgs
pembelajaran berlangsung.

b. Peneliti mengamati jalannya diskusi.

c. Peneliti menilai laporan berupa kesimpulan-kesimpuyang
diserahkan tiap kelompok.

4) Refleksi
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Pada tahapan refleksi ini peneliti menganalisisl Engamatan
untuk membuat simpulan terhadap pelaksanaan peagagikius
1.

Data hasil belajar diambil dari tes pada akhiruskidata tentang
proses belajar mengajar pada saat dilaksanakammgifan tindakan
kelas diambil dengan lembar observasi, data tentefheksi diambil
dari jurnal dan tes hasil pembelajaran. Nilai hdm&lajar dikatakan
meningkat apabila nilai rata-rata tes pada siklukebih besar dari

siklus 1.

E. Metode Pengambilan Data.
1. Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengamda) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telahcapan sasarah.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan bgaam
tentang letak geografis, sarana dan prasaranaa&egshra pengajar, dan
keadaan peserta didik.

2. Metode Tes

Metode tes ialah sehimpunan pertanyaan yang ligavsab, atau
pernyataan-pernyataan yang harus dipilih, ditanggaau tugas-tugas
yang harus dilakukan oleh orang yang di testde) dengan tujuan untuk
mengukur suatu aspek (perilaku atau atribut) testelari orang yang di
tes tersebut.

Metode ini digunakan untuk mengukur hasil belajang telah
dicapai peserta didik kelas VII MTs Al-WathoniyyaRedurungan
Semarang dalam belajar.

3. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpatarddngan

cara mengajukan pertanyaan secara langsung kemm#®rang yang

berwenang tentang suatu masalah.

°Ibid., him. 127
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F. Metode AnalisisData
Semua data hasil penelitian dianalisis dengan meva@gn deskriptif
prosentase. Hasil penelitian dianalisis tiga kgdiitu analisis rata-rata kelas
hasil siklus | dan I, ketuntasan belajar secamdividual, dan ketuntasan
belajar secara klasikal
1. Rata-rata kelas
Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas pada masiaging siklus
menurut Arikunto sebagai beriktft:

x ==X
N

Keterangan:

X
=X

N

Nilai rata-rata kelas

Jumlah nilai peserta didik

Banyaknya peserta didik
2. Ketuntasanbelajar secara individual
Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara iohai apabila telah
mencapai nila> 6,5 ke atas. Demikian peserta didik yang memplrole
nilai 6,5 secara individual telah tuntas belajarfyamus yang digunakan
untuk mengetahui ketuntasan belajar secara indiViduenurut Al

sebagai berikut*

NS = %

Keterangan

NS = Nilai ketuntasan belajar secara individual

2b = Jumlah skor jawaban benar setiap peserta didik
2N = Jumlah item soal

3. Ketuntasan belajar secara klasikal.

%1bid., him. 264.
M. Ali. Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strategi. (Bandung : Angkasa, 1998),
him. 38.
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Nilai post test diperoleh setelah diadakan tindakalas, kemudian
dianalisis untuk mengetahui ketuntasan belajarrfgeskdik, rumus yang
digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar fges#idik secara

klasikal menurut Ali sebagai beriktft:
= an

P x 100%
n
Keterangan:
P = Nilai ketuntasan belajar
2N, = Jumlah peserta didik tuntas belajar secaiaitheal (nilai 6,5 ke
atas)
2N = Jumlah total peserta didik

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari penelitian ini didasarkpada Standar
Ketuntasan Belajar Minimal yang ditetapkan KTSP MAIsWathoniyyah
Pedurungan Semarang untuk mata pelajaran bioldgs Réll, yaitu apabila
nilai peserta didik secara individu telah mencg@nahaman materi 65% dan
indikator keberhasilan kelas apabila 85% dari s#lupeserta didik dalam
kelas tersebut telah mencapai nilai 65.

2 |bid.



